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Abstract. Breast milk is the main need for newborn babies, and it is important to give it exclusively for up to six 

months or more. Not all mothers, after giving birth, can breastfeed their babies because the breastfeeding process 

is always associated with symptoms of postnatal anxiety and depression. For mothers with anxiety and depression, 

it can cause a decrease in self-efficacy when breastfeeding, resulting in an early cessation of breastfeeding. 

Therefore, the aim of this research is to determine the influence of anxiety and depression on the self-efficacy of 

breastfeeding mothers during the postpartum period. The research method is a literature review by collecting and 

reviewing 7 research anxiety and depression on the self-efficacy of breastfeeding mothers during the postpartum 

period. 
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journals via Google Scholar and ScienceDirect. The results obtained show that there is an influence between 

Abstrak. ASI merupakan kebutuhan utama untuk bayi baru lahir, dan penting untuk diberikan secara eksklusif 

sampai enam bulan atau lebih. Tidak semua ibu setelah melahirkan dapat menyusui bayinya, karena proses 

menyusui selalu dikaitkan dengan gejala kecemasan dan depresi pasca melahirkan. Bagi ibu dengan kecemasan 

dan depresi dapat menyebabkan penurunan self-efficacy saat menyusui sehingga berdampak pada penghentian 

menyusui secara dini. Oleh karena itu tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh antara kecemasan dan 

depresi terhadap self-efficacy ibu menyusui pada masa nifas. Metode penelitian yaitu literature riview dengan 

mengumpulkan dan mereiview 7 jurnal penelitian melalui Google Scholar dan ScienceDirect. Hasil yang 

didapatkan bahwa ada pengaruh antara kecemasan dan depresi terhadap self-efficacy ibu menyusui pada masa 

nifas. 

 

Kata kunci: kecemasan, depresi, efikasi diri, menyusui 

 

 

LATAR BELAKANG 

World Health Organization (WHO) dan UNICEF merekomendasikan agar para ibu 

mulai menyusui dalam satu jam pertama kehidupan bayi yang didefinisikan sebagai inisiasi 

menyusui dini (Early Initiation of Feeding) dan memberikan ASI eksklusif (Exclusively 

Breastfed) selama enam bulan dan dapat diteruskan hingga dua tahun atau lebih (WHO, 2021). 

Selama pemberian ASI eksklusif bayi tidak boleh menerima cairan lain atau makanan padat 

dengan pengecualian larutan rehidrasi oral, suplemen atau obat-obatan hingga usia enam bulan. 

Menurut WHO, tingkat inisiasi menyusui dalam waktu satu jam pertama setelah kelahiran 

adalah 47% pada tahun 2015-2021, jumlah yang kecil dibanding dengan target sebesar 70%. 

Sedangkan angka pemberian ASI ekslusif pada usia 6 bulan adal 48%, masih jauh dari target 

yaitu 70% pada tahun 2030 dan usia dua tahun angka pemberian ASI turun menjadi 45% 

(WHO, 2022). Sedangkan di Indonesia pada tahun 2018 berdasarkan data  Riset Kesehatan 

https://doi.org/10.59581/diagnosa-widyakarya.v2i1.2805
mailto:A.sriulfinofriati@gmail.com


 

 
 

PENGARUH KECEMASAN DAN DEPRESI TERHADAP SELF-EFFICACY IBU  
MENYUSUI PADA MASA NIFAS: LITERATURE REVIEW 

 

258        DIAGNOSA - VOL.2, NO.1 FEBRUARI 2024 

 
 
 

Dasar (Riskesdas), bayi yang diberikan ASI eksklusif usia 0-5 bulan sebanyak 37,3%, ASI 

parsial 9,3% dan ASI Predominan 3,3%, hal ini pun masih jauh dari target minimal yaitu 50% 

dan target maksimal 80% (Nazilah et al. 2020). 

ASI (Air Susu Ibu) sangat penting untuk perkembangan bayi baru lahir karena menjadi 

sumber nutrisi dini yang optimal. Produksi ASI terjadi secara bertahap, yang pertama biasanya 

dimulai pada masa kehamilan atau sebelum bayi lahir. ASI pertama adalah berupa kolostrum 

dan tersedia setelah persalinan. Kolostrum tinggi akan kandungan protein, natrium dan 

imuoglobulin serta rendah laktosa (Zelazniewicz & Pawlowski, 2019). Setelah 30 hingga 40 

jam pasca melahirkan, komposisi ASI berubah yang ditandai dengan peningkatan kandungan 

laktosa, pengenceran unsur gizi lain karena terjadi peningkatan volume ASI. Produksi ASI 

diatur oleh saluran hipotalamus – hipofisis yang berada di otak dan beberapa hormon yang 

terkait. Hormon oksitosin dan prolactin merupakan hormon utama dalam produksi ASI dan 

refleks let-down yang dihasilkan. Asupan ASI sejak dini juga mendorong kematangan usus, 

merangsang pertumbuhan dan perkembangan mikrobioma usus bayi. Oleh karena itu kecil 

kemungkinannya untuk mengalami infeksi saluran cerna dan pernafasan. Selain itu manfaat 

inisisasi menyusui dini terjadi kontak kulit antara bayi dan ibu dan suhu kulit dada ibu akan 

menyesuaikan dengan suhu tubuh bayi sehingga mengurangi resiko terjadinya hipotermia 

(Hidayah et al., 2021). Selain manfaat pada bayi, menyusui juga memiliki manfaat bagi ibu itu 

sendiri, misalnya mampu menurunkan berat badan pasca melahirkan, menurunkan faktor 

resiko penyakit kardiovaskuler tiga tahun pasca persalinan walaupun memiliki riwayat 

komplikasi selama kehamilan (Pathirana et al., 2023) 

WHO menjelaskan banyak manfaat pemberian ASI eksklusif bagi bayi untuk mencapai 

pertumbuhan, perkembangan dan kesehatan yang optimal. Selain itu manfaat ASI juga sebagai 

perlindungan terhadap infeksi, kecacatan, peningkatan kemampuan intelektual, penurunan 

resiko kelebihan berat badan dan diabetes (WHO, 2022). Faktor persalinan turut menentukan 

pemberian ASI eksklusif pada bayi, hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu yang melahirkan 

secara normal mempunyai kemungkinan lebih besar untuk melakukan inisiasi menyusui dini 

dalam waktu satu jam setelah melahirkan dibandingkan dengan ibu yang melakukan operasi 

Caesar. Hal ini karena operasi Caesar dapat menimbulkan hambatan, seperti tertundanya 

kontak kulit antara ibu dan anak karena faktor anastesi atau obat lain, komplikasi, atau 

perpisahan ibu dan bayi sesaat setelah kelahiran (Armdie et al., 2024). 

Faktor keberhasilan menyusui ditentukan oleh faktor bayi dan faktor ibu itu sendiri. 

Pada faktor bayi (neonatal) misalnya pelekatan yang tepat, refleks rooting dan menghisap. 
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Sedangkan faktor ibu lebih terhadap pengetahuan, tingkat stress, kecemasan dan 

ketidakstabilan emosi (Kalarikkal & Pflehaar, 2023). Hal ini dikarenakan masa nifas 

merupakan masa yang relevan dalam kehidupan wanita, dimana terjadi berbagi transformasi 

fisiologis, psikologis, efikasi diri dan kecemasan (Matare et al., 2019). Faktor efikasi diri yang 

rendah, kecemasan dan depesi yang tinggi inilah yang menyebabkan kurangnya efektifitas ibu 

dalam menyusui bayi baru lahir karena mempengaruhi produktifitas ASI. Oleh karena itu 

tinjauan literature ini ingin menilai sejauh mana pengaruh kecemasan dan depresi terhadap self-

efficacy ibu menyusui pada masa nifas. 

 

KAJIAN TEORITIS 

ASI memiliki manfaat besar untuk memberikan nutrisi yang optimal dan melindungi 

bayi terhadap berbagai penyakit seperti infeksi saluran pernafasan atas dan bawah, serta 

mencegah penyakit asma diabetes melitus tipe 1. Bukan hanya pada bayi cukup bulan saja, 

tetapi bayi dengan kondisi premature juga mendapatkan lebih banyak manfaat dari ASI. Selain 

bermanfaat bagi bayi, proses menyusui juga memberikan beberapa manfaat bagi ibu, misal 

perlindungan terhadap kanker payudara dan ovarium, membantu pemulihan pasca melahirkan 

dan meningkat ikatan antara ibu dan bayi (Yahya et al., 2021). Walaupun menyusui 

memberikan banyak manfaat, tidak sedikit ibu setelah melahirkan tidak mampu untuk 

memenuhi kebutuhan ASI bagi bayinya. Hal ini dikarenakan kondisi ibu itu sendiri setelah 

melahirkan yang berdampak pada psikologisnya. Sikap ibu dalam menyusui merupakan faktor 

penentu yang signifikan dalam memberikan ASI eksklusif. Sikap menyusui yang meliputi 

keyakinan dan pengetahuan diartikan sebagai kecenderungan perempuan dalam 

mengungkapkan perasaan, pikiran, dan perilaku terkait dengan pola pikir psikologis dalam 

mengembangkan perilaku menyusuinya. Jika ibu memiliki sikap positif maka semakin tinggi 

pula pengetahuannya tentang menyusui (Khasawneh et al., 2020). Namun kenyataannya lebih 

banyak ibu setelah melahirkan memiliki kondisi mental yang buruk sehingga berpengaruh pada 

sikapnya dalam menyusui.  

Telah banyak penelitian yang memberikan bukti kondisi ibu pasca melahirkan misalnya 

tekanan yang dirasakan untuk menyusui, faktor emosional misalnya rasa bersalah, rasa malu 

kecemasan dan depresi (Jackson et al., 2024). Selama masa perinatal, kecemasan dan depresi 

yang tinggi juga menimbulkan dampak negatif bagi fisik dan psikologis seperti peningkatan 

kemungkinan komplikasi kelahiran, berat badan bayi yang lahir lebih rendah, skor apgar yang 

rendah, usia kehamilan yang lebih pendek dan masa rawat inap yang lebih lama di rumah sakit 

(Dowse et al., 2020). Selain itu juga berdampak buruk bagi ikatan ibu dan bayi (Vedova et al., 
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2023), bayi menangis lama, durasi menyusui yang lebih pendek dan kemungkinan keterikatan 

yang kurang aman bagi bayi (Barnes & Theule, 2019). Selama masa nifas, ibu yang mengalami 

stress dan depresi memiliki sikap dan self-efficacy yang lebih rendah terhadap menyusui 

(Duran et al., 2019), terutama  bagi ibu dengan bayi premature  yang perlu dirawat di rumah 

sakit di Unit Perawatan Intensif Neonatal (NICU) dan umumnya dilaporkan memiliki persepsi 

stres, kecemasan, dan depresi yang tinggi (Ong et al., 2019). 

Gejala depresi pasca melahirkan seperti perasaan cemas yang terus menerus, emosi 

yang tidak stabil, dan ketidakmampuan dalam menghadapi bayi akan menurunkan sikap ibu 

dalam menyusui (Khodabandeh et al., 2020). Oleh karena itu depresi pasca persalinan atau di 

masa nifas mempengaruhi niat ibu (Gila-Diaz e al., 2020), self-efficacy (Mercan & Selcuk, 

2021), dan perilaku sehubungan dengan menyusui. Sehingga diyakini bahwa persepsi stress 

atau depresi yang dirasakan ibu harus dicegah agar sikap ibu pun positif dalam menyusui 

(Mikšić et al., 2020). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode literature review yaitu 

mengumpulkan sumber literatur berupa artikel dan jurnal penelitian dengan tema yang terkait 

melalui database elektronik yaitu Google Scholar dan ScienceDirect. Metode pencarian dengan 

memasukkan beberapa kata kunci yang relevan yaitu: “Anxiety” AND “Depression” AND 

“Breastfeeding”. Dari database melalui Google Scholar  didapatkan 6.450  artikel dan melalui 

pencarian ScienceDirect didapatkan 7 artikel. Metode pencarian kemudian membatasi sesuai 

dengan kriteria inklusi yaitu penelitian dengan publikasi dengan rentang tahun 2020-2024, 

jurnal full text dan berbahasa inggris. Dari hasil pencarian didapatkan sekitar 7 artikel dan 

selanjutnya akan di review. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Flowchart  pencarian literature dilakukan pada database  
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Gambar 1. Flowchart 

 

Tabel 1. Sintesis Grid Review Jurnal 
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Dari hasil analisis tabel 1 terdapat 7 jurnal penelitian yang terkait dengan pengaruh 

kecemasan dan depresi terhadap self-efficacy ibu menyusui pada masa nifas. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Melo et al. (2021), penelitian yang dengan tujuan untuk 

mengetahui tingkat kecemasan dan self-efficacy menyusui ibu nifas. Penelitian ini melibatkan 

186 wanita nifas dengan hasil bahwa sebagian besar ibu nifas menunjukkan rendahnya 

kecemasan sifat (55,4%) dan kecemasan keadaan (66,2%) dengan self-efficacy yang tinggi 

(77,3%) sehingga memiliki efek pada pemberian ASI eksklusif yang lebih lama. Penelitian 

yang dilakukan oleh Septianingrum et al. (2020) dengan tujuan untuk mengetahui hubungan 

antara kecemasan dengan produksi ASI pada ibu menyusui. Penelitian ini bersifat 

observasional analitik dengan pendekatan crossectional dengan menggunakan sebanyak 67 

ibu, adapun tiga hasil dari penelitian ini yaitu 1) sebagian besar ibu menyusui mengalami 

kecemasan sedang (91,04%), 2) sebagian ibu menyusui menunjukkan produksi ASI lancar 

(61,19%), dan 3) terdapat hubungan antara kecemasan dengan produksi ASI pada ibu menyusui 

(p=0,001). Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa semakin berat kecemasan pada 

ibu menyusui maka semakin produksi ASI menjadi tidak lancar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mercan & Selcuk (2021) memberikan hasil bahwa 

tingkat depresi wanita meningkat pada masa nifas, maka tingkat self-efficacy menyusui 

menurun. Namun, self-efficacy menyusui meningkat seiring dengan meningkatnya tingkat 

dukungan sosial dan perubahan sikap yang positif yang mendorong perilaku menyusui. 

Penelitian yang dilakukan di Indonesia oleh Izzah et al. (2022) menjelaskan bahwa ada 

hubungan yang kuat antara kecemasan pada ibu nifas di masa pandemik COVID-19 dengan 

pemberian ASI. Ibu nifas yang tidak mengalami kecemasan pada masa pandemic mayoritas 

akan mengalami kelancaran pemberian ASI. Penelitian lain yang dilakukan oleh Nourisadeh et 

al. (2023) memberikan hasil bahwa ibu menyusui yang mengalami stress, kecemasan dan 

depresi selama masa COVID-19 menjadi menurun setelah diberikan teknik SADARI dan 

berpengaruh pada produksi ASI.   

Selain pengaruh kecemasan dan depresi terhadap durasi menyusui dan produktifitas 

ASI, juga dapat berdampak terbalik efek menyusui terhadap kecemasan dan depresi ibu selama 

masa postpartum. Hal ini dijelaskan dalam penelitian yang dilakukan oleh Miksi et al. (2020), 

ibu yang tidak menyusui selama masa postpartum akan lebih banyak mengalami depresi dan 

kecemasan dibanding ibu yang menyusui. Begitupula penelitian yang dilakukan oleh Chen et 

al. (2022) memberikan hasil bahwa ibu yang memberikan ASI eksklusif hingga 42 hari setelah 
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melahirkan dikaitkan dengan penurunan resiko mengalami PTSD (Post-Traumatic Stress 

Disorder) postpartum. 

 

PEMBAHASAN 

Menyusui diakui secara internasional sebagai cara paling ilmiah dan efektif untuk 

memberi kebutuhan cairan bayi dan anak. WHO dan UNICEF secara jelas menyatakan bahwa 

ASI adalah makanan paling optimal untuk bayi yang sebaiknya diberikan secara eksklusif 

sampai usia 6 bulan untuk menjaga tumbuh kembangnya (WHO,). Walaupun menyusui 

memberikan berbagai macam manfaat bagi bayi dan ibu, tidak sedikit ibu setelah melahirkan 

tidak mampu memberikan ASI pada bayinya. Hal ini dikarenakan ibu sering kali mendapatkan 

kritik dan sikap negatif terhadap pemberian ASI setelah 12 bulan dan merasakan tekanan untuk 

berhenti menyusui pada saat tersebut. Selain sikap negatif di lingkungan sosial ibu, dukungan 

dari professional kesehatan juga mungkin tidak mencukupi (Ojantausta et al., 2023). 

Selama kehamilan, seorang wanita mengalami perubahan hormonal, fisik, fisiologis, 

dan emosional yang berbeda, dan bahkan setelah melahirkan, dia mengalami emosi yang 

beragam dan campur aduk, dari kegembiraan hingga kesedihan, ketakutan, ratapan, kecemasan 

dan depresi. Depresi diartikan sebagai gangguan mood yang menyebabkan perasaan sedih dan 

kehilangan minat secara terus menerus (Chand & Arif, 2023). Sedangkan kecemasan 

didefinisikan sebagai keadaan suasana hati yang berorientasi pada masa depan yang terdiri dari 

sistem respon kognitif, afektif, fisiologis dan perilaku yang komples terkait dengan persiapan 

menghadapi peristiwa atau keadaan yang diantisipasi yang dianggap mengancam (Chand & 

Marwaha, 2023). Banyak ibu yang baru saja melahirkan bayinya mengalami 'baby blues', yang 

biasanya tidak memengaruhi kemampuan ibu dalam merawat bayinya dan mencakup gejala 

seperti perubahan suasana hati, kekhawatiran, kesedihan, dan kelelahan yang biasanya dimulai 

pada 2 minggu pertama. hingga 3 hari dan sembuh dalam dua minggu (Mughal et al., 2022). 

Namun, gejala-gejala ini yang menetap dan intensitasnya dapat menyebabkan depresi 

pascapersalinan, yang mempengaruhi kemampuan ibu untuk melakukan rutinitas sehari-hari 

dan merawat anak dengan baik. Gejala klinis depresi pascapersalinan misalnya perasaan sedih, 

putus asa, gelisah, cemas, jengkel, kekhawatiran berlebihan, kesulitan tidur, pengambilan 

keputusan bermasalah, dan pikiran untuk bunuh diri (Alimi et al, 2022). 

Adapun faktor resiko terjadinya depresi dan kecemasan pasca persalinan yaitu: faktor 

psikologis (misalnya: riwayat depresi dan kecemasan, PMS, keengganan terhadap jenis 

kelamin), faktor obstetric (misalnya: riwayat SC darurat, prolapse tali pusat, bayi premature, 

BBLR), faktor sosial (misalnya: kurangnya dukungan sosial, KDRT, merokok selama 
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kehamilan), dan faktor gaya hidup (misalnya: kebiasaan makan, siklus tidur, aktifitas fisik) 

(Mughal et al., 2022). Ibu dengan depresi dan kecemasan pasca persalinan beresiko besar 

mengalami penghentian menyusui dini. Mereka mengalami tekanan emosial dan kurang 

responsive terhadap pemahaman akan kebutuhan makan pada bayi, akibatnya ibu mengalami 

kesulitan menyusui dan membuatnya merasa frustasi dan bersalah sehingga memperburuk 

resiko gejala (Husada, 2021).  

Dengan berhentinya proses menyusui maka kebutuhan gizi bagi bayi baru lahir akan 

kurang terpenuhi. Oleh karena itu pentingnya untuk menjaga dari faktor-faktor yang dapat 

memberi dampak buruk bagi kesehatan mental ibu menyusui terutama pasca melahirkan. 

Dengan menghindari penyebab kecemasan dan depresi ibu maka akan semakin tinggi self-

efficacy dalam menyusui sehingga kebutuhan ibu dan bayi tetap terpenuhi setelah melahirkan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan dari beberapa penelitian yang telah di review terkait pengaruh antara 

kecemasan dan depresi terhadap self-efficacy ibu menyusui dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh yang besar antara kecemasan dan depresi terhadap self-efficacy ibu menyusui pada 

masa nifas. Oleh karen itu penting untuk menjaga kesehatan mental ibu baik saat hamil maupun 

setelah melahirkan, karena dengan kondisi psikologis yang baik maka kondisi fisik ibu pun 

akan tetap terjaga sehingga tidak mengganggu proses menyusui dan produktifitas ASI.  

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya agar bisa lebih banyak mengeksplorasi 

hubungan antara depresi dan kecemasan ibu pasca melahirkan terhadap kualitas produksi ASI 

dan cara meningkatkan self-efficacy ibu menjelang persalinan untuk mempersiapkan proses 

menyusui bayi baru lahir 
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